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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Standar akuntansi setiap negara berbeda - beda. Perbedaan ini menimbulkan

masalah dalam menilai suatu perusahaan. Informasi akuntansi menjadi tidak pasti

karena standar yang berbeda. Harta, kewajiban dan modal tidak lagi dapat dinilai

dari  satu  sisi  karena setiap  negara mempunyai cara sendiri  dalam  melakukan

pencatatan akuntansi.

Liberalisme atau paham kebebasan merupakan paham paling mendasar yang

dimiliki manusia. Paham tersebut juga erat penerapannya dalam perkembangan

ilmu akuntansi dunia. Liberalisasi menolak batasan terutama terkait dengan

perdagangan  dan  investasi. Paham  ini yang  mengawali  perbedaan standar

akuntansi setiap negara.

International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan produk dari

International Accounting Standards Board(IASB). Tujuan dari IFRS adalah

peningkatan standar kualitas laporan keuangan internasional (Ball, 2006).

Penerapan IFRS merupakan salah satu peristiwa penting yang terjadi dalam

sejarah akuntansi dunia. IFRS merupakan jawaban dalam upaya untuk

menyeragamkan pemahaman informasi akuntansi dalam menilai perusahaan

terutama dari sisi pasar modal. Kewajiban untuk mengadopsi IFRS terutama bagi

perusahaan yang terdaftar merupakan salah satu peristiwa penting terkait dengan

sejarah akuntansi (Daske et al., 2008).
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IFRS pertama kali digunakan oleh negara Uni Eropa diikuti oleh Australia,

Brasil, Singapura, New Zealand dan beberapa negara lainnya termasuk Indonesia

mulai 1 Januari 2005. Indonesia secara bertahap menerapkan IFRS sejak 1 Januari

2010 diawali dengan PSAK 50 dan 55 pada industri perbankan kemudian

mengadopsi penuh per 1 Januari 2012.

IFRS mewakili kerangka akuntansi global yang  paling  umum diterima.

IFRS diharapkan memberikan harmonisasi akuntansi dan informasi keuangan

berkualitas tinggi, mempunyai tingkat hubungan yang signifikan antara informasi

yang diungkapkan akuntansi keuangan dan valuasi pasar, sehingga menghasilkan

laporan keuangan perusahaan yang memiliki tingkat kredibilitas tinggi, informasi

yang lebih relevan dan akurat, dan lebih dapat dengan mudah diperbandingkan

dan diterima secara global.

Dengan keterbukaan informasi yang lebih baik, Indonesia dapat

meningkatkan kepercayaan pasar internasional sehingga meningkatkan jumlah

investor domestik dan asing. Menurut Widoatmodjo (2015:13), Indeks Harga

Saham Gabungan (IHSG) merupakan indeks yang menerangkan perkembangan

harga-harga saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut adalah gambar

pergerakan dari IHSG atau Jakarta Composite Index (JCI) dan indeks sektoral

kesembilan sektor tersebut sejak tahun 2011-2014.

Pada  gambar  1.1 dapat terlihat pada awal tahun 2012, terlihat sektor

property and building construction (ditunjukkan dengan grafik berwarna biru tua)

mengalami sedikit penurunan di pertengahan tahun 2012, namun kembali
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meningkat menuju akhir tahun 2012 dan berada jauh di atas IHSG (ditunjukkan

dengan grafik berwarna hijau) dan  tetap memimpin  indeks  sektor lainnya di

tingkat 60.11%.

Gambar 1.1 Jakarta Composite Index 2011-2012

Pada gambar terlihat bahwa sejak awal tahun 2013, sektor property and

building construction terus mengalami peningkatan dan mencapai posisi tertinggi

di pertengahan tahun 2013. Namun, mengalami gejolak turun-naik pada kuartal

ketiga, walaupun indeks harga saham sektor property and building construction

tetap berada jauh di atas indeks harga saham sektor lainnya pada tingkat 22.26%.
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Gambar 1.2 Jakarta Composite Index 2012-2013

Pada gambar terlihat pada pertengahan tahun 2014, sektor property and

building construction menunjukkan penurunan sehingga bersinggungan dengan

indeks harga saham sektor Finance (ditunjukkan dengan grafik berwarna biru

muda). Namun, kembali pada akhir tahun 2014, tetap berada pada posisi teratas

dibandingkan dengan indeks sektor lainnya pada tingkat 55.76%.
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Gambar 1.3 Jakarta Composite Index 2013-2014

Berdasarkan ketiga gambar tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa indeks

harga saham sektor property and building construction menunjukkan trend

peningkatan dan  menjauhi IHSG. Trend  peningkatan ini menyebabkan indeks

harga saham sektor property and building construction berada pada tingkat

tertinggi apabila dibandingkan dengan indeks sektor lainnya sampai dengan tahun

2014. Peningkatan indeks harga saham sektor property and building construction

tersebut dapat mempengaruhi keputusan investor dalam menilai harga saham

perusahaan.

Terjadi perdebatan mengenai apakah IFRS dapat meningkatkan kualitas

informasi laporan keuangan (Bart et al., 2008; Daske et al., 2008; Karampinis and

Hevas, 2011; Alali and Foote, 2012). Informasi akuntansi yang dibuat

menggunakan standar IFRS lebih memenuhi kualifikasi ketimbang informasi

akuntansi yang disusun menggunakan standar akuntansi lainnya Bartov et al

(2005), Liu and Liu (2007), Barth et al., (2008), and Alali and Foote (2012). Van
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der Meulen (2007); Karampinis and Hevas (2011) menyimpulkan bahwa tidak ada

peningkatan signifikan atas kualitas laporan keuangan setelah adopsi IFRS.

Hung and Subramanyan (2007) informasi nilai buku atas modal lebih tinggi

menggunakan IAS daripada standa akuntansi Jerman. Akan tetapi, tidak ada

perbedaan signifikan untuk penerimaan dan penghasilan bersih atas penerapan

kedua standar tersebut. Hasil  studi  ini  dilakukan  pada perusahaan  di Jerman.

Keterbatasan manajemen untuk memilih kebijakan dalam metode akuntansi dapat

mengurangi kemampuan manajemen untuk menyajikan informasi akuntansi yang

relevan dengan kondisi ekonomi perusahaan (Van der Meulen, 2007). Penerapan

IFRS juga diprediksikan dapat membatasi kegiatan ambil untung yang dilakukan

oleh manajemen (Barth et al., 2008).

Penelitian tentang harga saham telah banyak dilakukan sebelumnya, namun

belum ada hasil yang menunjukkan kepastian mengenai faktor-faktor yang

menentukan harga saham tersebut. Bermula dari Ball and Bron (1968) yang

meneliti tentang pengaruh terbitnya laporan keuangan suatu perusahaan terhadap

nilai pasar perusahaan tersebut. Hasil penelitian yang diperoleh adalah informasi

yang terdapat dalam laporan keuangan dapat mempengaruhi nilai pasar. Seiring

berjalannya waktu, muncul teori ekspektasi yang diungkapkan oleh Victor H.

Vroo (1964). Teori ini mengungkapkan bahwa ekspektasi atau harapan

merupakan salah satu penggerak yang  mendasari seseorang  untuk melakukan

suatu tindakan. Tindakan seorang investor dalam memilih objek investasi akan

didasari oleh harapan return yang ingin ia dapatkan. Oleh karena itu, walaupun
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kinerja suatu perusahaan yang dinilai melalui laporan keuangan menunjukkan

hasil yang baik, belum tentu dapat memenuhi harapan seorang investor.

Penulis akan mencoba menelusuri fakta bahwa informasi keuangan setelah

penerapan IFRS mempengaruhi secara signifikan nilai pasar di pasar modal.

Informasi keuangan yang penulis telusuri berasal dari 18 perusahaan properti di

Indonesia pada rentang waktu 2007 - 2014. Berdasar rentang waktu tersebut

diharapkan terlihat pengaruh dari penerapan IFRS karena IFRS mulai

diimplementasikan tahun 2010.

Dalam   kaitan   ini   maka penulis tertarik   untuk   melakukan   penelitian

mengenai "Pengaruh Informasi Akuntansi Terkait Penerapan IFRS Dalam

Menentukan Nilai Pasar Perusahaan Properti Yang Terdaftar di BEI Tahun 2007 -

2014".

1.2      Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah book value pada laporan keuangan berbasis IFRS

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai pasar perusahaan

properti yang terdaftar di BEI.

2. Apakah net income pada laporan keuangan berbasis IFRS

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai pasar perusahaan

properti yang terdaftar di BEI.
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3.   Apakah operating cash flow pada laporan keuangan berbasis IFRS

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai pasar perusahaan

properti yang terdaftar di BEI.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini mempunyai ruang lingkup yang jelas dan terarah,

berdasarkan uraian yang telah  disajikan sebelumnya maka penulis  melakukan

pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Book value diproksikan menggunakan jumlah modal pemegang

saham pada akhir tahun buku.

2. Net incomediproksikan menggunakan jumlah penghasilan bersih

pada akhir tahun buku.

3. Operating cash flowdiproksikan menggunakan EBIT, pajak dan

depresiasi pada akhir tahun buku.

4.   Dalam penelitian ini, pembatas data dan informasi yaitu hanya

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2007-2014.

5. Penelitian ini juga dibatasi hanya apabila perusahaan tersebut

menyajikan laporan keuangan yang lengkap selama tahun 2007-

2014.

Setelah mengetahui identifikasi masalah dalam penelitian, penulis hanya meneliti

book value, net incomedan operating cash flow terhadap nilai pasar.
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1.4 Perumusan Masalah

1.   Apakah book value mempengaruhi nilai  pasar secara parsial  di

Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2014.

2.   Apakah net income mempengaruhi nilai  pasar secara parsial  di

Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2014.

3.   Apakah operating cash flow mempengaruhi nilai pasar secara

parsial di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2014.

4. Apakah book value, net incomedan operating cash

flowmempengaruhi nilai pasar secara simultan di Bursa Efek

Indonesia tahun 2007-2014.

1.5 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian menunjuk pada apa yang akan dikerjakan dalam

penelitian guna menjawab masalah penelitian. Tujuan penelitian menunjuk pada

apa yang akan dicapai oleh maksud penelitian tersebut. Tujuan penelitian:

1. Memperoleh bukti empiris dan mengkaji mengapa book

valuemempengaruhi nilai pasar secara parsial di Bursa Efek Indonesia

tahun 2007-2014.

2. Memperoleh bukti empiris dan mengkaji mengapa net

incomemempengaruhi nilai pasar parsial di Bursa  Efek Indonesia

tahun 2007-2014.
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3. Memperoleh bukti empiris dan mengkaji mengapa operating cash

flowmempengaruhi nilai pasar secara parsial di Bursa Efek Indonesia

tahun 2007-2014.

4. Memperoleh  bukti empiris  dan  mengkaji  mengapa book value, net

incomedan operating cash flow mempengaruhi nilai pasar secara

simultan di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2014.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:

1.   Teoritis, penelitian ini secara keilmuan bermanfaat untuk memperkaya

dan memperluas wawasan ilmu akuntansi keuangan dan pasar modal

dengan meyusun kerangka pemikiran yang logis berdasarkan proposisi

(hipotesis). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris

mengenai pengaruh book value, net incomedan operating cash

flowterhadap nilai pasar pada industri properti yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

2. Investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di saham

industri sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi

atau informasi faktor-faktor yang menentukan harga saham perusahaan

properti agar dapat meningkatkan efektifitas kinerja untuk

meningkatkan nilai bagi para pemilik perusahaan.
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4.   Akademisi dan pihak yang tertarik untuk melakukan penelitian sejenis,

hasil penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris keterkaitan

nilai buku, penghasilan bersih dan arus kas operasional terhadap nilai

pasar pada industri properti , sehingga menambah literatur dan dapat

digunakan sebagai bahan kajian teoritis dan referensi.

5. Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah catatan

referensi literatur tentang peranan informasi akuntansi dalam

menentukan harga saham industri sektor properti.
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